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Server adalah otak dari infrastruktur IT perusahaan. Stabilitasnya sangat bergantung pada faktor
lingkungan, terutama suhu dan kelembapan. Suhu yang terlalu panas dapat mempercepat
kerusakan komponen, sedangkan suhu terlalu dingin dapat menyebabkan kondensasi yang
berbahaya.

Dalam artikel ini, kita akan membahas suhu ideal server, risiko suhu yang tidak terkontrol, dan
cara menjaga suhu server tetap optimal.

Suhu Ideal untuk Server

Berdasarkan rekomendasi ASHRAE (American Society of Heating, Refrigerating and Air-
Conditioning Engineers):
Suhu ideal: 18–27°C (64–81°F)
Suhu optimal (disarankan vendor): 20–25°C
Kelembapan relatif (RH): 40–60%

Catatan: Beberapa vendor seperti Dell, HPE, dan Lenovo memiliki rekomendasi
spesifik, tetapi semuanya masih berada dalam rentang ini.“
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Risiko Suhu yang Tidak Terkontrol

1. Suhu terlalu tinggi
2. Overheating CPU, RAM, dan storage.
3. Penurunan umur komponen (electro-migration pada PCB).
4. Shutdown otomatis atau crash sistem.
5. 2.Suhu terlalu rendah

Kondensasi air pada PCB atau konektor.
Potensi korosi jangka panjang.
Fluktuasi suhu dapat merusak solder dan komponen.

3. Cara Menjaga Suhu Server Tetap Optimal

Pastikan Airflow yang Baik
Gunakan cold aisle / hot aisle untuk memisahkan udara masuk dan keluar.
Pastikan panel blanking terpasang di rack kosong agar airflow tidak bocor.
Hindari menutup bagian depan server atau ventilasi fan.

b. Gunakan Pendinginan yang Sesuai

CRAC (Computer Room Air Conditioning) untuk data center skala besar.

Portable AC atau precision cooling untuk ruang server kecil.

Pastikan udara dingin diarahkan ke inlet server (bagian depan).

c. Monitoring Suhu dan Kelembapan

Gunakan ILO/iDRAC/IPMI untuk memantau suhu internal server.

Pasang sensor suhu & kelembapan di tiap rack untuk memantau lingkungan.

Integrasikan ke monitoring system seperti Zabbix, PRTG, atau Grafana.

d. Lakukan Pemeliharaan Rutin

Bersihkan debu dari fan dan heatsink secara berkala.

Periksa filter AC agar tidak tersumbat.

Pastikan UPS dan PDU tidak menghalangi airflow.

4. Memanfaatkan ILO / BMC untuk Pemantauan Suhu

Setiap server modern memiliki Baseboard Management Controller (BMC) seperti:



HPE iLO

Dell iDRAC

Lenovo XClarity

Supermicro IPMI

Dengan BMC, Anda dapat:

Memantau suhu CPU, RAM, board, dan inlet.

Mendapatkan alert jika suhu melebihi batas.

Melakukan shutdown otomatis jika kondisi darurat.

Namun, BMC hanya memantau suhu internal server. Untuk pemantauan ruang server secara
keseluruhan, tetap diperlukan sensor eksternal.

5. Rekomendasi Praktis

Jaga suhu ruang server di 20–25°C.

Pertahankan kelembapan 40–60%.

Lakukan pemantauan suhu harian.

Pastikan airflow rack baik dan pendinginan memadai.

Gunakan sistem monitoring terintegrasi untuk histori dan alert.

Kesimpulan

Menjaga suhu server tetap ideal bukan hanya soal pendinginan, tetapi juga manajemen airflow,
pemantauan berkelanjutan, dan perawatan rutin. Dengan suhu yang optimal, performa server akan
stabil, downtime berkurang, dan umur hardware menjadi lebih panjang.


